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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning, PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. Fokus utama penelitian ini adalah 
membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL serta mengukur 
efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Memperkukuh Persatuan dan 
Kesatuan Bangsa dalam Konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Penelitian ini 
menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one-group pre-test post-test. Sampel penelitian 
terdiri dari 35 siswa kelas XI-1 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh 
melalui tes pre-test dan post-test, kemudian dianalisis menggunakan uji t (paired sample t-test). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebelum penerapan model PBL adalah 62,50, 
sedangkan rata-rata nilai post-test setelah penerapan model PBL meningkat menjadi 85,00. Uji statistik 
menghasilkan t-hitung = 6,742, yang lebih besar dari t-tabel = 2,034 pada taraf signifikansi 5%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model PBL memberikan dampak yang bermakna terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Penerapan model PBL tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, 
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama melalui keterlibatan aktif 
dalam penyelesaian masalah nyata. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis masalah dapat 
direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
di sekolah. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peran krusial dalam keberlangsungan hidup manusia. 

Keberhasilan suatu bangsa sering kali dimulai dari pencapaian di bidang pendidikan, di mana 
sumber daya manusia yang berkualitas menjadi penggerak utama kemajuan dan kemakmuran 
bangsa. Menurut Driyarkara, seperti yang dikutip oleh Asep Encu (2021), pendidikan 
merupakan upaya untuk membentuk generasi muda secara manusiawi. Sebagai negara yang 
terus berkembang, Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya melalui sistem pendidikan nasional. Tujuan utama pendidikan nasional di 
Indonesia adalah menciptakan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, kepribadian mandiri, serta memiliki daya saing, 
ketangguhan, kecerdasan, kreativitas, produktivitas, dan kesehatan fisik maupun mental. 
Sejalan dengan visi pendidikan nasional dan tuntutan zaman, peningkatan mutu pendidikan 
menjadi hal yang sangat penting. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) adalah 
membentuk siswa menjadi warga negara yang memiliki pemahaman, kemauan, dan kesadaran 
akan hak serta kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat dan negara.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menurut Sugiyono (2013). 
merupakan metode yang didasarkan pada filosofi positivisme. Pendekatan ini menekankan 
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pengumpulan data secara sistematis melalui instrumen yang telah disiapkan, dengan analisis 
statistik untuk menguji hipotesis pada populasi atau sampel tertentu. Studi ini menerapkan 
desain pre-eksperimental dengan satu kelas yang berperan sebagai kelompok eksperimen 
tanpa adanya kelompok kontrol, dengan tujuan untuk menilai pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap pencapaian hasil belajar mata pelajaran Metode yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah desain kuantitatif pre-eksperimental. Pendekatan ini melibatkan 
satu kelas sebagai subjek eksperimen, tanpa penggunaan kelompok pembanding, sehingga 
memungkinkan pengukuran perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah intervensi. Mengacu 
pada Sugiyono (2013) metode ini efektif untuk mengungkap dampak model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap peningkatan hasil belajar PPKn di lingkungan sekolah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Suhifatullah et al., (2021) terdapat empat jenis desain dalam penelitian 
eksperimen, yaitu desain pre-eksperimental, desain eksperimen sejati, desain faktorial, dan 
desain eksperimental. Dalam penelitian ini, peneliti memilih pendekatan pre-eksperimental 
dengan metode one group pre-test post-test. Pendekatan ini melibatkan dua pengukuran 
terhadap kemampuan siswa terkait penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada 
murid kelas XI 1 SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. Pengukuran pertama (pre-test) dilakukan 
sebelum intervensi untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa, sedangkan pengukuran 
kedua (post-test) dilakukan setelah penerapan model untuk mengevaluasi peningkatan dan 
perubahan hasil belajar yang dicapai. Alasan memilih SMA Negeri 2 Lubuk Pakam sebagai 
lokasi penelitian dikarenakan: 
1. Dukungan Ketersediaan Fasilitas dan Sumber Daya: SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dipilih 

karena memiliki fasilitas dan sumber daya pendidikan yang memadai. Ketersediaan fasilitas 
seperti ruang kelas, perpustakaan, dan laboratorium dapat mendukung pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis masalah. 

2. Kooperatif dan Keterbukaan terhadap penelitian: Pihak sekolah di SMA Negeri 2 Lubuk 
Pakam bersedia untuk bekerja sama dan membuka pintu bagi penelitian. Keterbukaan ini 
menjadi faktor penting untuk memperoleh data yang diperlukan dan mendapatkan 
dukungan dalam pelaksanaan penelitian. 

3. Relevansi dengan Kurikulum dan Kebutuhan Sekolah: Pemilihan sekolah ini didasarkan 
pada kesesuaian dengan kurikulum pendidikan nasional dan kebutuhan aktual sekolah. Hal 
ini memastikan bahwa hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih relevan 
dan bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran di sekolah tersebut. 

4. Variasi dan Representasi Kondisi Siswa: SMA Negeri 2 Lubuk Pakam dapat memberikan 
variasi dalam karakteristik siswa, sehingga hasil penelitian dapat mencakup sejumlah faktor 
yang mungkin mempengaruhi hasil belajar. 

 
Populasi dan Sampel 

Dalam konteks penelitian, populasi merujuk pada keseluruhan kelompok subjek atau 
objek dengan karakteristik tertentu yang dijadikan dasar untuk generalisasi temuan, sesuai 
dengan penjelasan Sugiyono (2013), Pada penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah 
seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Lubuk Pakam, dengan total jumlah mencapai 355 orang. 
Artinya, target penelitian mencakup semua murid kelas XI di sekolah tersebut. Informasi detail 
mengenai jumlah siswa kelas XI disajikan pada tabel berikut. 
 

Pembahasan 
Hasil belajar merujuk pada perubahan nyata dalam perilaku yang muncul sebagai 

konsekuensi dari proses pembelajaran yang dialami siswa (Rifa’i & Anni, 2012). MSnelbeker, 
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sebagaimana dikutip oleh Rusmono (2012), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 
penguasaan baru atau transformasi pengetahuan yang diperoleh siswa setelah mereka terlibat 
dalam aktivitas belajar. Intinya, belajar adalah tentang bagaimana pengalaman mengubah cara 
berpikir dan bertindak seseorang. Suprijono (2014) menambahkan bahwa hasil belajar 
mencakup perubahan dalam pola perilaku, nilai, pemahaman, sikap, apresiasi, dan 
keterampilan. Perubahan perilaku, misalnya pergeseran dari ketidaktahuan menjadi 
pengetahuan serta dari kebingungan menjadi pemahaman, menjadi indikator bahwa proses 
belajar telah berhasil (Hamalik, 2006). Jika tidak ada peningkatan kemampuan atau 
penambahan wawasan baru setelah pembelajaran, maka tujuan hasil belajar belum tercapai. 
Menurut Bloom, seperti yang dijelaskan oleh Suprijono (2014) hasil belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga domain: 
a. Domain Kognitif: Mencakup pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 
b. Domain Afektif: Melibatkan penerimaan, respons, penilaian terhadap nilai, organisasi, dan 

karakterisasi. 
c. Domain Psikomotor: Tercermin dalam tahapan inisiasi, pra-rutin, dan rutin, serta mencakup 

keterampilan produktif, teknis, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual. 
 

Dalam penelitian ini, fokus utama diberikan pada aspek kognitif, yaitu pemahaman siswa 
terhadap materi PPKn yang berkaitan dengan globalisasi, sebagai indikator utama dari hasil 
belajar. Penelitian ini dibangun atas dasar studi-studi terdahulu yang telah menunjukkan 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
di sekolah. Beberapa penelitian relevan yang mendukung hal ini meliputi: 
1. Studi Vovi Nur Hazanah (2017) 

a. Judul: "Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Dalam Materi Hak Asasi Manusia Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 
Dan Kewarganegaraan Di SMAN 17 Bandung." 

b. Temuan Utama: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak Problem Based 
Learning (PBL) terhadap peningkatan capaian belajar siswa dalam materi Hak Asasi 
Manusia di SMAN 17 Bandung. Dilakukan sebagai respons terhadap keterbatasan metode 
konvensional yang telah diidentifikasi serta rendahnya hasil belajar, penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif melalui tindakan kelas dalam dua siklus. Data 
dikumpulkan melalui observasi aktivitas, wawancara dengan guru dan siswa, serta 
dokumentasi, dengan subjek penelitian berupa siswa kelas XI. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan pada skor tes dan keterlibatan siswa yang lebih aktif setelah 
penerapan PBL, sehingga memberikan bukti kuat mengenai efektivitas metode ini dalam 
meningkatkan pemahaman materi. 

2. Persamaan dengan Penelitian Ini: 
a. Kedua penelitian memiliki tujuan yang sama, yaitu meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran yang berhubungan dengan pembentukan karakter dan kewarganegaraan. 
b. Fokus utama kedua studi adalah rendahnya hasil belajar sebagai masalah yang perlu 

diatasi. 
c. Desain penelitian pada kedua studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan pre-eksperimental, meskipun teknik pengambilan sampel mungkin berbeda. 
d. Metode pengumpulan data melibatkan tes tertulis, observasi, dan dokumentasi untuk 

mengukur capaian belajar sebelum dan sesudah intervensi, dengan variabel bebas berupa 
penerapan model pembelajaran inovatif dan variabel terikat berupa hasil belajar siswa. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan riset yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model 

Pembelajaran Berbasis Permasalahan (Problem-Based Learning/PBL) secara nyata 
meningkatkan capaian akademik peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) di kelas XI-1 SMA Negeri 2 Lubuk Pakam. Analisis data 
mengungkapkan bahwa sebelum intervensi PBL, rata-rata nilai peserta didik berada di bawah 
ambang batas kelulusan (KKM), dengan hanya 45% siswa memenuhi standar tersebut. Namun, 
setelah implementasi metode ini, terjadi lonjakan signifikan di mana lebih dari 85% peserta 
didik berhasil mencapai atau melampaui KKM. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan 
berbasis masalah mampu memperdalam pemahaman konseptual siswa sekaligus mengaitkan 
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Penerapan PBL juga berhasil 
mendorong partisipasi aktif siswa melalui kegiatan kolaboratif seperti identifikasi masalah, 
diskusi terstruktur, dan presentasi solusi. Proses ini tidak hanya mengasah kemampuan analitis 
dan kreativitas peserta didik, tetapi juga mengembangkan kompetensi sosial seperti kerja tim, 
komunikasi efektif, dan penyelesaian konflik. Selain itu, model ini selaras dengan prinsip 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 
learning) dan penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). 
Dengan menggeser peran siswa dari penerima pasif menjadi aktor utama dalam pembelajaran, 
PBL menciptakan lingkungan belajar yang kontekstual dan berorientasi pada pembentukan 
karakter kritis serta mandiri. Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi pemangku 
kepentingan pendidikan. Guru disarankan mengintegrasikan PBL sebagai strategi alternatif 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Institusi sekolah perlu mendukung melalui 
pengembangan kapasitas pendidik, penyediaan sarana penunjang, dan adaptasi kurikulum 
berbasis inovasi. Bagi akademisi, riset lanjutan dapat mengeksplorasi aplikasi PBL pada disiplin 
ilmu lain atau menggunakan desain penelitian komparatif dengan kelompok kontrol untuk 
memperkuat validitas temuan. Dengan demikian, studi ini tidak hanya berkontribusi pada 
pengayaan metode pedagogis, tetapi juga mendukung terwujudnya generasi yang adaptif, 
kolaboratif, dan siap menghadapi dinamika zaman. 
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